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Terbitan ini boleh dikutip sebagian atau
seluruhnya, dalam bentuk apa pun untuk

keperluan pendidikan atau penggunaan nir laba,

tanpa ijin khusus, asal mencantumkan sumbernya.

Sekretariat Nasional GEF SGP Indonesia
menghargai pengiriman salinan dari terbitan yang

menggunakan terbitan ini sebagai sumber.

Dilarang memperjualbelikan buku ini atau
menggunakannya untuk keperluan komersial apa
pun tanpa ijin khusus dari Sekretariat Nasional
GEF SGP Indonesia.
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] hoto-story ini metupakan serpihan u.p‘z;.ya
PGEF SGP Indonesia selama dua dekade”
terakhir untuk mendukung komufitas
memperbaiki dan.menjaga potensi sumber ‘daya
alam serta membangun ckonomi berkelanjutan

di Indonesia. Foto-foto yang beralur, bertutur:
kerja keseharian komunitas berinteraksi dengah

-

alamnya. Potensi alam terjaga melalui kegiatan- .

kegiatan unik yang tercipta dati pemikiran
sederhana komunitas.

Dukungan GEF SGP Indonesia sejak tahun: .
1992 pun sederhana, dana hibah kecil dengan
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ﬁfaktu yang relatif singkat, Ihanya dua tahun d%d"

ukungan pendanaan paling besar hanya men¢apai «

USD-50,000. Tidak dapat kami katakan bahwa

~semua kesuksesan komunitas itu akibat dukungan « -

kami, GEF SGP Indonesia. Kami hanya mencoba
menambahkan ‘nilai’ kepada beberapa kegiatan
yang sudah betjalan, agar kegiatan yang sudah baik -
“menjadi jauh lebih baik lagi (go0d 7o gread). Atan +
terkadang kami duduk bersama dengan komunitas

~menyusun dan mengembangkan mimpi bersama.
Semua kesuksesan yang terjadi adalah usaha
komunitas, yang dapat dilihat dari tuturan foto-
foto berikut ini.

>

33
E

E

%
-

-

-

$s

Foto-foto dalam B:uku ilﬁkumpulkan dari
komunitas, LSM pﬁndan?ﬁing,_.fotogréfer
profesional, serta paga jejaring pendukung kerja
GEF SGP Indonesig Semuanya disusun menjadi

, mosaik yang mengg: k%'r’kan kontribusi individu \ :
" dan kemunitas bagi s depa;:l komunitas, masa

_ depan bangsa. Upaya yang layak didukung dan -

: diapresiasi. P :

-

or Cerita yang disusun dalam bentuk foto L\—E
terdiri dari lima bagi:an yaitu Alam, Mil-ay. a‘l-‘dan
Peradaban; Merawat, Memulihkan danMemahggil
Ingatan Sosial; Merawat Sumber- Sumber Pangan_;
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Mcl%[jutkan Prakt_ék Terbaik; dan Be-la_jar, B_E:l{eﬁ-%:
din T

lerayakan Perjuangan.

- ==
Terimakasih kami sampaikan kepada semua
pikak yang suddf mendukung lahfrnya-buku ini.
Sélamat menikmati dan mari kita Belajar bersatha
dati kesederhanaan inisiatif lokal komunimayﬂﬁg
berdampak luar biasa bagi dunia. -
ead =
Catharina Dwihastarini as
Koordinator Nasional

-




Effendy Sumardja :

“SGP berkarya
turut membangun
Indonesia.”

Zainal Arifin :

“Pada kawasan dimana
tangan pemrintah tak
sempat menyentuh
disitulah keluarga Sap
mengambil peran.”

Agus Widianto :

“GEF-SGP merupakan
salah satgfrogram yang
menyentuh langsung
beneficiaries yang tepat
untuk mengembangkan
kemampuan diri dan
kem iriannya”

Dana Kartakusuma :

“Fasilitas unt
mengemban,
masyarakat

Iwan Kurniawan :

“Kontribusin
masyarakat lo
ipelestarlkan al

ingkungan yan
member%ka ym
sosial-ekonomi

berkelanjutan”

Siti Nuramaliati Prijono :

2 da

“Kerja nya

dan mitra-

rumput.”

a inisiatif
dalam

sekaligus
aat |
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Batik tulis pewarnaan alam.
2 ‘

Lawe - Bendosari, Yogyakarta, -

Foto: Walyh Weidbi W
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lam menyediakan banyak
warna untuk hidup,
sebagai ruang
tumbubh, belajar, dan
berkembang, Alam
juga memberikan berbagai
potensi sumber daya sebagai
modal kehidupan dari generasi
ke generasi. Indonesia
adalah negara yang bisa
berbangga dengan kekayaan
yang dimilikinya. Berbagai
tangan ikut ambil andil dalam
mengelola sumber daya yang
harus digunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Komunitas merupakan
komponen utama dalam
mengelola sumber daya alam.
Komunitas adalah mereka
yang hidup paling dekat dan
paling dengan alam, dan

paling merasakan dampak
perubahan yang terjadi dengan
alam tersebut. Dukungan dari
lembaga pendamping untuk
meningkatkan kemampuan
mengelola alam serta membawa
semangat komunitas ke simpul-
simpul lain yang lebih luas
adalah kunci keharmonisan
upaya untuk menjaga modal
kehidupan ini.

Cerita ini dituangkan dalam lima
bagian.

Alam, Manusia & Peradaban.

Bagian ini bercerita tentang
interaksi antara kekayaan alam
dan kearifan serta kecerdasan
manusia yang mencipta banyak
produk dan pengetahuan baru,
yang terus dan harus bertahan
menghadapi tantangan besar
menipisnya kekayaan alam.

Merawat, Memulihkan &
Memanggil Ingatan Sosial

Beragam upaya komunitas untuk
merawat dan mengembangkan
potensi kekayaan alam dengan
kearifan warga dipaparkan
dalam bagian kedua ini. Mulai
dari menghidupkan tenun dan
lurik, hingga mengubah sinar
matahari, air, dan kotoran ternak
— menjadi cahaya listrik.

Merawat Sumber Sumber
Pangan

Pangan menjadi kunci bagian
ketiga. Tak hanya pangan
utama, seperti padi, jagung,
singkong, umbi-umbian, dan
ikan. Tapi juga madu, daun
bakau dan koro, yang diolah
menjadi beragam pangan lokal.
Pengembangan jenis pangan
lokal ini terbukti penting
merawat keragaman hayati serta
meningkatkan peran perempuan
untuk berkontribusi dalam
pendapatan keluarga.

Melanjutkan Praktek Terbaik

Siapa bilang komunitas tak

bisa mandiri? Bagian keempat
bercerita tentang komunitas
yang berhasil memastikan
keberlanjutan programnya.
Usaha koperasi, pengembangan
ckowisata, kewirausahaan sosial,
serta model ekonomi alternatif
khas ekosistem setempat,
menjadi upaya jitu komunitas
untuk mandiri.

Belajat, Bekerja dan
Merayakan Perjuangan

Bagian penutup ini ingin
mengingatkan bahwa berbagi,
bertukar pengalaman, dan
bekerja keras merupakan
kekuatan komunitas untuk
mewujudkan mimpi.

Tapi itu tak cukup.
Perjuangan harus dirayakan.
Festival Ningkam Haumeni di
Mollo, Nusa Tenggara Timur
dan Festival Mata Air di Salatiga,
Jawa Tengah merupakan

cara komunitas merayakan
petjuangan dan solidaritasnya.
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“hutan, Kjta.akan.mati pun kembali ke
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Kekayaan alam menyediakan keragaman, 02 Kader Petani Organi.
Karang Widya - Cianjur, Jawa Barat.

bentang lahan, ekosistem, ST
jents, dan sifat genetik.

1l / 1 | s ] L
Di tangan manusia — — L | 2
keragaman melahirkan pengetahuan. iy ._R
Al
Pengetahuan sosial, budaya, .

ekonomi, dan politik,
melahirkan peradaban.

01 Membangun /gpo, rtumah bulat, membutuhkan kayu
Ampupu dan Kasuari yang lurus, kokoh, dan tak rapuh.

Organisasi A'Taimamus - Timor Tengah Selatan, NTT.
Foto: Dwi Rahardiani
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01 Pandan - hasil hﬁ; ayu

menambah penghasilan war, esa Tanu;ng?élk Budi.
Yayasan Dian Tama - ‘,*Igaliﬂihntan Barat.
' qu;mm Widhi W

&4 \s;ari ini saja,
- akan membuat

. kekayaan alam menipis.

. - = "k

* Ini menjadi tantangan tersendi

wss bagi manusia. SR
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s — 01 Persiapan pesta hiajat dan T

goyang katenda -

Sokola = Wallago '13‘
(. 71

, .
rda;l mengem "ﬂ <an kékayaan alar
"~ sejak lama menjadi cara:masyarakat
memastikan keberIa'ﬁﬁ:xtan U e
ekonomi, sosial, dan budaya setempat




(] Metehabilitasi dan menjaga hutan
bakau membuat warga Desa Bogak Besar
percaya pelestarian lingkungan penting bagi

kesejahteraan hidup.
SPPN Sergai - Teluk Mengkudu, Sumatera Utara.
Foto: Dwi Rabardiani

Merawat
Memulihkan Alam
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01 Berdansa bersama di

FestivallNingkam Hauﬁfét‘ﬁ:--' "

Organisasi A'Taimamus -

* Timor Tengah Selatan, NTT %~
Foto: Feri Latief. = = =



Tubuh harus dilindungi,
dirawat, dijaga,
agar selalu berguna.

Pemeliharaan tubuh
tidak hanya fisik,
tetapi juga pikiran
dan ingatan sosial.
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01 Ibu Siti, ahli menganyam tikar pandan

meski tidak bisa melihat.
ian Tama - Ketapang, Kalimantan Barat.
Foto: Koleksi IMPRO
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ingat .
earifan yang ada,
gatan sosial.
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Lurik berperan strategis dalam
memberikan ruang bagi perempuan untuk

mengangkat kesejahteraan keluarga.

Lawe - Krapyak Wetan, Yogyakarta.
Foto: Dwi Rahardiani




Desa Krapyak tak hanya lantak
oleh gempa Yogyakarta

tujuh tahun lalu.

Tapi juga tantangan usia
mesin-mesin dan para penenun.

-

Lawe dan para penenun lurik W i ' VA AKX \N BEKE "\4) ,,zf.(/-:"

mengubah tantangan alam . . T T
dan sumber daya manusia ! 3 =i I I DF NCAN SEBAIKBAIKNYA
menjadi kekuatan tenun lurik. |

01 02 03 Peralatan tenun Lurik Kurnia rusak
parah karena gempa pada Mei 2006.
Perhimpunan Lawe - Krapyak Wetan, Yogyakarta.
Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia.
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“Kami ingin menjalin
harapan-harapan
yang masih ada,

agar perajin

bangkit kembali.”

Adinindyah, mewakili sahabat-sahabatnya di Lawe.

01 Bertukar cerita antara penggiat
Lurik Yogyakarta dengan Tenun
Lawe.

Lawe dan Organisasi A'Taimamus -
Timor Tengah Selatan, NTT.

Foto: Koleksi Lawe.

02 Memadukan 2100 helai benang
untuk sepotong lurik.

Lawe - Krapyak Wetan, Yogyakarta.
Foto: Dwi Rabardiani
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“Kami melakukan ritual

dan sudah puluhan ribu pohon
ditanam untuk memulihkan
sumber air dan hutan.”

Aleta Baun, dari Organisasi A’Taimamus (0OAT).

01 Pertemuan rutin tokoh adat Tiga Batu Tungku: (2 Kemampuan memintal kapas hanya dimiliki oleh

Mollo, Amanuban, dan Amanatun. ibu ibu diatas 50 tahun.

Organisasi A'Taimamus - Timor Tengah Selatan, NTT. Organisasi A'Taimamus - Timor Tengah Selatan, NTT.
Foto: Feri Latief. Foto: Feri Latief.
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01 Pandan, pemanfaatan hasil

dari 1 gambut di kawasai
Taman Nasional Gi g
Dian Tama - Ketapa;ﬂg, .#
P Fi £ y




Pesisir
dijaga,
terumbu
karang
ditanam,
hutan
bakau j§
dirawat, |
gambut
dikelola,
biar ikan
selaln datang,
biar jernjn N 4
bisa dipetik, >‘“ -
biar pandan 8
bisa dianyam, |
biar nelayan
sejahtera.

01 Pembibitan bakau dari pohon
yang masih tersisa di tepi sungai. -
Muara Tanjung -

Sei Nagalawan, Sumatera Utara.

Foto: Dwi Rahardiani.



Kelompok Perempuan Nelayan Muara Tanjung

menghijaukan hutan bakau
di sepanjang pesisir Desa Sei Nagalawan. o

01

01 02 Watga yakin bakau bisa menyelamatkan pantai di
dusun mereka dari kikisan air laut.

Muara Tanjung -

Sei Nagalawan, Sumatera Utara.

Foto: Dwi Rahardiani.




Hutan Bakau yang terjaga akan melindungi
warga Sei Nagalawan dari banjir akibat
kenaikan permukaan air laut.

Muara Tanjung - Sei Nagalawan, Sumatera Utara.
Foto: Dwi Rabardiani.
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1 Kawasan penyangga

Taman Nasional Gunung Palung,
Kalimantan Barat,

memilih budidaya pandan

di lahan gambut

untuk bahan baku tikar

dan kerajinan anyaman lainnya.




“Menganyam pandan itu
hobi yang bisa menambah
penghasilan.”

Ibu Jimah, pengany '
pandan dari Ketap?“gi‘;l . /

Kalimantan Barat

] g
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1 01 - 09
yah pandgn menjadi tikar.
tapang, Kalimantaf Barat.
Falo:“l::}/[/)w Widbf .




01 Taman bawah laut di Pulau Serangan.

Karya Segara - Serangan, Bali.
Foto: Sandika Ariansyab.




“Dulu ikan hias mana mau
ada yang datang, sekarang
sudah banyak ikan hias di
karang-karang itu.”

Wayan Patut, Ketua Kelompok Karya Segara.

01 Ekosistem bawah laut Serangan
yang unik membuatnya menjadi tujuan
alternatif wisata di Bali.

Karya §

Foto: Sandika Ariansyab.




Sejak 2003,
Kelompok Nelayan Pesisir
Karya Segara Serangan
merehabilitasi terumbu karang
yang rusak akibat
reklamasi pantai Pulau Sera
dan pola penangkapan n
o tak ramah’ lingleung
e 4

ngan

y WA
LI TN
DENPRSAR

# 2010

01 Dalam satu tahun, karang setinggi 5 cm tumbuh menjadi 15 cm.

02 03 Kreasi bentuk unik untuk media tumbuh cangkok karang.
Karya Segara - Serangan, Bali.

Foto: Sandika Ariansyab.



01 Budidaya dan adopsi kuda laut sebagai alternatif M c n C an gko k k ar an g ke ra S ’

wisata konservasi taman laut Pulau Serangan.

o Segam - Serangan, Ball atau hard ¢ 0/’”[1/,

Foto: Sandika Ariansyah.

) )
02 03 Pelatihan cangkok karang keras. m e n ghl dup kan ke mb all
Karya Segara - Serangan, Bali.

o e taman laut Pulau Serangan.
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01 Cahgkek ter pkarang -
adalah sﬁmbangah koﬁun_i,i?s' lokal
terhadap perlindungan ﬁh_wasan

pesisir yang saat ini ferus g ncar
diserang oleh ancaman lokal dan
perubahan iklim.
Karya Segara - Setangan, Bali.
Foto: Sandika Ariangyal:
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Energi .
Terbarukan

:

01 Warga bisa menghemat dengan
memanfaatkan energi dari kotoran sapi.
Yapetindo - Jangkaran, Yogyakarta.

Foto: Wabyn Widhi W.




Sumber energi

yang tak habis-habis itu

ada di langit, sungai,

dan kandang-kandang ternak.

01 Kotoran dari 2-4 ekor sapi bisa 02 Debit Sungai Muluy sudah (3 Menjaga hutan berarti menjaga
menghidupkan djgester selama satu menerangkan rumah 55 warga. debit air sungai agar cukup

hari. PADI - kencang untuk mengalirkan listrik.
Yaperindo - Jan, , Yogyakarta. Gunung Lumut, Kalimantan Timur. ai oh Cundai -

Foto: Wabyn Widhi W. Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia.




Warga Desa Jangkaran,

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta
mengubah kotoran sapi

menjadi gas untuk memasak

dan penerangan rumabh.

01 02 Warga Jangkaran memanfaatkan biogas untuk 03 Digester, merubah kotoran sapi menjadi energi.
memasak. Yap Jangkaran, Yogyakarta.

karan, Yogyakarta. Foto: Walyn Widhi W.
Foto: Wahyn Widhi W.




Tiap keluarga mengelola satu dgester,
lantas berkembang menjadi 10 pada 2009,
kini menjadi 250 dzgester

di seluruh Kulon Progo.

01 02 Penghijauan pesisir untuk mendukung pasokan (3 Para ibu senang karena biogas bisa menghemat
pangan warga dan ternak. biaya untuk membeli elpiji.
Yapetindo - Jangkaran, Yogyakarta. Yaperindo - Jangkaran, Yogyakarta.

Foto: Walyn Widhi W. Foto: Walyn Widhi W.




Dusun Cibuluh Jawa Barat,
Masyarakat Adat Dayak Paser
Kalimantan Timur,

dan Warga Kampung Kebuai
Kalimantan Barat,

meningkatkan fungsi aliran
sungai Cirompang, sungai Muluy,
dan sungai Tayap

menjadi listrik yang menerangi
lebih 1,000 rumah.

02

01 02 03 Warga Cibuluh
bergotong royong membangun
mikro hidro.

Yayasan Pribumi Alam Lestari -
Cibuluh, Jawa Barat.

Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia.

02




01 Dengan milo hidro, warga Cibuluh bisa
berkontribusi 1;n-tuk mengurangi emisi gas
rumah kaca global.

Yayasan Pribumi Alam Lestari - %
Cibuluh, Jawa Barat.

Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia. / I




Jaringan Radio Komunitas Aceh

di Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar

mengubah cahaya mentari menjadi tenaga listrik

untuk sumber energi Radio Darsa FM

yang menjadi jembatan penyampaian suara warga
5i-dan rekonstruksi

saat berlangsungnya rehabilit
paska tsunami Aceh.

+ .. 0'Solat panel-sebagai sumber listrik Radio

Darsa FM di Aceh Besar: 2 . T 3 R ;f
Combine Resource Institution = o - "i;a'-._ o L ?::"‘

; . [ o L
Aceh' Besar, Aceh ; R s

3 g g . S
Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia Ak * 2 ci ey -
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Merawat
Sumber-Sumber Pangan

01 Jagung, alternatif makanan pokok di banyak

tempat di Indonesia, termasuk Wonogiri.

Yayasan Gita Pertiwi - Wonogiri, Jawa Tengah.
ahyn Widhi W.
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fan Topd,menjadi kunci penting
-4 menyelamatkan b'uday"-ker @ a1
hayati, dan pangan lokal.

Organisasi ATaimamu$ £§ &

i
Timor Tengah Scla B INT
Ol: [eri 1.atief. 1

L

ikrar orang Mollq, Amanuban, dan Amanatun.
Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Propinsi Nusa Tenggara Timtr.
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01 Peningkatan produksi pangan erat kaﬁraﬁnya . -.- E
}qnengnﬂxr(:ejngkatan l.(uahtas lingkungan hidup

di lahah petani dan pedesaan.

_ Gipto Makaryo - Jetis, Mogyakarta.
4 5 S oo Walyu Wiy V. & -
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Sumber pangan keluarga
berada di hutan, kebun, sawah,
kandang, rumah dan lumbung,
yang dikelola bersama

oleh perempuan dan laki-laki,
ayah, ibu dan anak.

0] Karena musim tanam hanya sekali setahun,

bekerja sama dan gotong royong sudah menjadi kebiasaan.
Cipto Makaryo - Jetis, Yogyakarta.

Foto: Koleksi Cindelaras.
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52 r;ndwzgzm, atau musim hujan,
kebersamaan untuk tanam
ﬂ”sama. Berencana

a, dan bertindak bersama. '
ipto Makaryo - Jetis, Yogyakarta.
Foto: Wahyn Widhi W.

1 i = .
ot s Y e L

U e R S

ﬁ‘ol ‘!q;“..ﬁ' i =




1 Panen adalalﬂkegembuaan bersama »
ka:enz’t ierbebas dari paceklik. " *

v C'ftc? Ma'kaQ_ - Jets, Yogyakarta. . .

Tt Iold"'-LVa/yu Widhi W.

’” s memiliki musfmngra, sendiri

-Kap ap,tanam kapan panen,:
- betbedasatu dengan Ia IBL:1‘3“""1’1
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Madu Hutan Organik, produk khas Taman
Nasional Danau Sentarum (TNDS).

Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.
Foto: Yayasan Riak Buni.




Serangga dan bunga
membuat madu,
manusia memanen
dan merawatnya.

01 Asosiasi Petiau Danau Sentarum (APDS) (2 Sertifikat Sistem Pangan Organik untuk madu hutan

mengumpulkan madu hutan di kawasan TNDS secara TNDS membuat harganya bersaing.

lestari. Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.

Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat. Foto: Koleksi Riak Bumi.

Foto: Koleksi Riak Buni.




Bersama-sama,

perian, kelompok petani madu hutan

di Taman Nasional Danau Sentarum,
memanen madu dari hutan-hutan rawa,
mengolah, mengemas,

dan memasarkannya

untuk ekonomi berkelanjutan.

01 Ketika panen, para petani madu mengusir lebah dari 02 Setiap sarang dihuni lebih dari 10,000 lebah.
sarang dengan membuat asap buatan dari bambu. Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.
Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat. Foto: Koleksi Riak Bumi.

Foto: Koleksi Riak Bumi.




o Kelompok perempuan
ol s di Gunung Sahilan,
Kabupaten Kampat,

B Ry Riau,
~“mengolah sarang lebah
f sisa perasan
: untuk dilebur
dan dicetak

menjadi lilin madu.

01 02 03 Kreasi lilin hasil olahan sarang

lebah madu dari pohon Sialang.
Kudapan - Gunung Sahilan. Riau.

Foto: Dwi Rahardiani.
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yaitu menetapkan dan menjaga standar ku:
: pengepakan, pembukuan, dan pengembangan produk:
’ Kudapan - Gunung Sahilan. Riau.

Foto: Dwi Rahardiani.



Perempuan
dan Koro

01 Koro, jenis kacang kaya
serat bergizi khas Wonogiri.
Yayasan Gita Pertiwi -
Wonogiti, Jawa Tengah.

Foto: Wabyn Widhi W.




. 01 Ragam olahan pangan mulai dari tempe

sampai donat bisa dikembangkan dati koro.
Yayasan Gita Pertiwi - Wonogiri, Jawa Tengah.
Foto: Wahyn Widhi W.




Perempuan dan lingkungan
tak dapat dipisahkan.

Seperti halnya koro,
perempuan yang menanam,
merawat, memanen,

dan mengolah koro,

menjadi produk sehat bergizi
dan bernilai ekonomis.

01 — 05 Proses pembuatan
Kripik Tempe dari Koro Begog.




Ibu-ibu merawat

dan mengolah koro,

' tanaman rambat tahan banting
‘wyang hidup subur di lahan kering

dataran tinggi Wonogiri,
Jawa Tengabh.




Dulunya ada " i m——
32 jenis kacang-kacangan koro,
sekitar 15 tahun tersisa 8 jenis.

tanaman tumpang sari.

Yayasan Gita Pertiwi -

Kini kelompok Dewi Sri Selopuro
membuat bank benih

untuk memulihkan

keragaman jenis koro.

01 Koro Pedang

02 Koro Gude Hitam
03 Koro Glinding Blirik
01 Koro Kecipir

05 Koro Kecipir Hitam

06 Koro Uceng
Foto: Widhi Wahyn W
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L' daya lokal dan kearifan

{414 . masyarakat tradisional

dalam mengelola sumbet

:: _ daya alam merupakan
k tmci' ‘Reningi(atan produksi
v 1n.' i pangan lokal.
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Wonogiri, Jawa Tengah.
Foto: Wahyn Widhi W.






Di pesisir ada jeruju.

Bentuknya perdu berdaun gerigi,
kegunannya beribu-ribu mulai teh,
krupuk, selai hingga sirop.

01 0203 04 05 Proses pembuatan Kerupuk Jeruju.
Muara Tanjung dan SPPN Sergai - Sumatera Utara.
Foto: Dwi Rabardiani
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01 Bermula dari kerupuk jeruju, Kelompok
Muara Tanjung kini juga mengembangkan
berbagai produk olahan lainnya.

Muara Tanjung - Sei Nagalawan, Sumatera Utara.
Foto: Dwi Rahardiani

Di pesisir Desa Sei Nagalawan,
Sumatera Utara,

jeruju diolah menjadi krupuk,
selai dan jenis makanan lainn

Perempuan yang cm nya terlil TENEs
justru menjadi kelompok pahng produktif
secara ekonomi
dan paling aktif
menyelamatkan hutan
agar tahan dari abrasi

dan dampak perubahaf¥iklifn.

au,
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01 Setiap minggu kelompok |

berkumpul untuk menyiapkan
pesanan kerupuk jeruju dan produk
olahan bakau lainnya.
Muara Tanjung -

'wan, Sumatera Ut;u:'fl.

Foto: Dwi Rahardiani  am""




01 Tikar anyaman pandan
hasil olahan pandan.

Yayasan Dian Tama -

Foto: Wahyn Wi

Melanjutkan
Praktek Terbaik




Kemauan belajar,
semangat bertukar
pengalaman,

dan merawat
keberlanjutan
adalah energi kehidupan
yang tak pupus.

MAKiRTANG

JADI
GUH

01 Pak Supri berbagi visinya
untuk menjadikan Desa
Pingkuk, Pesido,

Workshop Pengembangan
Proposal. GEF SGP Indonesia
- Solo, Jawa Tengah.

Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia.

02 - 05 (dari atas ke bawah)
Papan Visi Yayasan Gita
Pertiwi, Tanam Untuk
Kehidupan, Serikat Tani
Merdeka, Kospin Permata
Workshop Pengembangan
Proposal. GEF SGP Indonesia
- Solo, Jawa Tengah.

Foto: Koleksi GEF SGP Indonesia.



01 CU Baskom (Berbasis Komunitas),
CU yang tepat sasaran untuk
mendukung program-program
konservasi.

apto Makatyo - Praon, Yogyakarta.
Foto: Wahyn Widhi W.
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Barter, gadai,

nabung, dan simpan pinjam,
dikenal sebagai cara
menguatkan dan menjamin
keberlanjutan ekonomi
keluarga dan kelompok.

Tak hanya diwujudkan

dalam koperasi simpan pinjam,

juga mengawinkan
sistem tabungan
dengan usaha tani.

Salah satunya sistem gaduh gilir,
revolving fund,

di Dusun Jetis dan Praon,
Kabupaten Gunung Kidul.

01 Dana CU Ngudi Lestari
meningkat 13 kali lipat dalam 8 tahun,
sebuah berkah bagi 342 anggotanya.
Cipto Makaryo - Jetis, Yogyakarta.

Foto: Walyn Widhi W.



01 Kelompok Usaha Pedusunan
Praon (KUPP) Rahayu




o 01 Pola kemitraan suami istri
di Desa Sei N:;galqwan lebih dari sekadar

pasangan berumah tang',gh,"mh;lhj;:lk_an juga 1.

pasangan dalam berserikat dan berdagai
Muara Tanjung - Sei Nagalawan, Sumatera
Foto: Dwi Raha
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01 Posko, wahana sosial untuk - -y -

bermacamifungsi: waging, tempat |, 44
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Tempat Pelelangan Ikan®™®
(TPI) alternatif.




Muara Tanjung -
Sei Nagalawan, Sumatera Utara.
# " Foto: Dwi Rabardiani.
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01 Harga yang ditawarkan posko bersaing
dengan pasar di sekitar, membuat warga
membeli ikan langsung ke posko.

Muara Tanjung - Sei Nagalawan, Sumatera Utara.
Foto: Dwi Rabardiani.



Kal !! naatan Barat.

01 Transportasi air menambah keunikan paket wisat
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Danau Sentarum (KWADS).
Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum,




"Satu-satunya kota

yang terkepung
belantara anggrek hitam
ialah Selimbau."

Pak Itam, penggiat konservasi anggrek.

1

01 Anggrek Hitam, Coelogyne pandurata, primadona
Taman Anggrek Alami Selimbau.

Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.
Foto: Wabyn Widhi W.




Warga kampung

Selimbau, Leboyan,

Sungai Pelaik, Pengerak

yang tergabung dalam

Kelompok Wisata Anggrek
Taman Nasional Danau Sentarum
menawarkan ekowisata
menyusuri Sungai Kapuas

untuk berpetualang

mengagumi ragam anggrek alam.

01 Phalaenopsis zebrina 01 Bulbophyllum acuminatum
02 Bulbophyllum vaginatum Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.
03 Dendrobium scundum Foto: Walyn Widhi W.

Yayasan Riak Bumi - Danau Sentarum, Kalimantan Barat.
Foto: Koleksi Riak Bumi.




erawat __

ggrek huta
aya A

Bersama mereks:
dan melindungi
agai Cagar B
abupaten Kapu




o1 Budidaya dan adopsi

tukik méhjadi atraksi utama

0I - 03 Beragam paket ekowisata.
ekowisata Belitung.

Kelompok Peduli Lingkungan Belitung -
- Pulau Kepayang; Babel.

Belitung, Bangka Belitung,
Foto: Dwi Rahardiani.

Foto: Koleksi Kelompok Peduli 1.ingkungan Belitung.



01 Budidaya dan adopsi tukik menjadi atraksi utama ekowisata Belitung.
KPLB - Pulau Kepayang, Bangka Belitung.
Foto: Dwi ydians.



01 Showroom produk Lurik di Galeri Amh
N

Lawe - Yogyakarta. = *,
Foto: Koleksi Lawe. 1
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Greeneration IndonesidmBandung, Jawa Barat.
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01 Pemanfaatan eceng gondok untuk sepatu.

Tanam Untuk Kehidupan - Salatiga, Jawa Tengah.
Foto: Koleksi IMPRO.




01 -12

Hasil kreasi lurik dan pewarna alam.

Lawe - Yogyakarta.
Foto: Wabyu Widhi W dan Koleksi Lawe.



Greeneration Indonesia.

01 -12
Tas pengganti kantong plastik.
Greeneration Indonesia - Bandung, Jawa Barat.

Foto: Koleksi G1.



dan Yayasan Dian Tama.

01-12

Hasil kreasi pandan.

Yayasan Dian Tama - Ketapang, Kalimantan Barat.
Foto: Koleksi Yayasan Dian Tama.



dereka juga terga
eras Mitra,
akan kewi
uarakan
duk beér
SO

01I Tenun untuk
Kehidupan, salah satu
program Teras Mitra
untuk memperkenalkan
tenun Indonesia Timur
kepada masyarakat luas.

Foto: Koleksi Lawe.



“Teras Mitra menyediakan

rumah bagi UKM

yang bercita-cita menjaga lingkungan
dengan menggunakan

bisnis sebagai alat — bukan sebaliknya.
Disini, para pewirausaha hijau

saling berbagi akses

untuk keuangan, pengetahuan,

dan potensi pasar

untuk usaha yang berkesinambungan.

Meynar Sihombing, Konsultan Keuangan Mikro
dan Panitia Pengarah Nasional GEF SGP Indonesia.

»

01 Teras Mitra beketja
sama dengan perancang
muda dari Yogyakarta
untuk menyuarakan
suara para Mama dari
Timur Indonesia melalui
rancangan masa kini
dengan tenun lokal.

Foto: Koleksi Lawe.




Belajar, bekerja, dan bersyukur
adalah daur yang tak putus.
Berbagi dan bertukar
pengalaman adalah semangat
yang tak lekang, yang dirawat
komunitas, dimanapun,

untuk memastikan keberlanjutan
hidup, untuk menjamin layanan
alam.

Rasa syukur bisa beragam.
Salah satunya melalui festival.
Seperti Festival Ningkam
Haumeni di Mollo

dan Festival Mata Air di Salatiga.

Namun festival bukanlah pesta
kemenangan, melainkan sebuah
perayaan perjuangan yang lahir
dari cerita-cerita menginspirasi,
bertukar pengalaman terbaik,
yang tumbuh dari berbagi
keterampilan dan kerja keras.

Festival bukanlah pesta
kemenangan, tapi sebuah
perayaan perjuangan, yang
merawat ingatan, tentang
tubuh manusia dan alam, yang
mengikat persaudaraan, antara
kampung dan kota, hulu, dan
hilir.

Teruslah belajar,

bekerja keras,
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dan merayakan perjuangan.
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GEF SGP Indonesia

Jl. Bacang 1T no 8, Kramart Pela,

Jakarta Selatan 12130, Indonesia,

Phone: + 62 21 720 6125, + 62 21 77 905 20
Fax:+ 62 21 726 6341

website : www.sgp-indonesia.org




